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ABSTRAK 

Latar belakang : Dalam pengambilan judul penelitian ini berdasarkan angka kejadian terjadinya hipertensi 

yang dialami oleh masyarakat sekitar puskesmas Sidorekso di wilayah Posyandu lansia mawar Desa Blimbing 

Kidul. Sehingga penulis ingin menurunkan angka kejadian hipertensi pada masyarakat sekitar puskesmas 

Sidorekso dengan menggunakan terapi non farmakologi pemberian jus mentimun, sehingga kegiatan sehari – 

harinya dapat berjalan dengan normal. Metode penelitian : Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

descriptive study dengan menggunakan proses pendekatan keperawatan. Subyek dalam studi kasus ini adalah 

klien dengan diabetes mellitus. Penyajian data dengan menggunakan content material analysis dengan cara 

membandingkan teori dengan fakta yang ditemukan pada klien. Gambaran : Waktu pengambilan kasus 12 – 18 

Februari 2018. Tempat pengambilan penelitian ini di Posyandu Lansia mawar Desa Blimbing Kidul wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Sidorekso. Cara penelitian dengan memberikan jus mentimun selama 1 minggu, 

dilakukan pengecekan tekanan darah pada awal pengkajian dan setelah dilakukan pemberian terapi jus 

mentimun. Kesimpulan : Dari hasil pengkajian pemberian terapi jus mentimun selama 1 minggu kepada klien 

dengan hipertensi, didapatkan hasil bahwa pemberian terapi jus mentimun berdampak terhadap penurunan 

tekanan darah pada klien dengan hipertensi. 

 

Kata kunci : Hipertensi, Lansia 

 

Abstrak 

Background: In taking the title of this study based on the incidence of hypertension experienced by the 

community around Sidorekso health center in the Posyandu area of the elderly rose in Blimbing Kidul Village. 

So the authors want to reduce the incidence of hypertension in the community around Sidorekso health center by 

using non-pharmacological therapy for cucumber juice, so that daily activities can run normally. Research 

method: In this study the authors used the descriptive study method by using the nursing approach process. The 

subjects in this case study were clients with diabetes mellitus. Presentation of data by using material analysis 

content by comparing theories with facts found on clients. Overview: Time for taking the case 12-18 February 

2018. The place for this research was taken at the Posyandu for the elderly of Blimbing Kidul Village in the 

Working Area of the Sidorekso Community Health Center. The method of research is by giving cucumber juice 

for 1 week, blood pressure checks at the beginning of the study and after giving cucumber juice therapy. 

Conclusion: From the results of the study of the treatment of cucumber juice for 1 week to clients with 

hypertension, the results showed that cucumber juice therapy has an effect on reducing blood pressure in clients 

with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi di Indonesia rata-rata 

meliputi 17% - 21% dari keseluruhan 

populasi orang dewasa artinya, 1 di antara 

5 orang dewasa menderita hipertensi. 

Penderita hipertensi lebih banyak pada, 

perempuan yaitu 37% dari pada laki-laki 

hanya 28%. Jumlah penduduk Kota 

Bengkulu tahun 2007 sebanyak 270.080 

jiwa yang terdiri dari 133.564 orang laki-

laki dan 136.516 orang perempuan. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2007, dari 

136.516 orang perempuan sebanyak 11,3% 

dari hasil pengukuran indeks massa tubuh 

(IMT) adalah obesitas dan kurang 

melakukan aktivitas fisik sebanyak 62,7% 

serta dalam keadaan tidak stabil atau stress 

sebanyak 8,6%. Prevalensi penyakit 

hipertensi di Kota Bengkulu cenderung 

meningkat, tahun 2005 prevalensi sebesar 

1,7% (6.098) meningkat menjadi 2,6% 

(7.244) pada tahun 2006 dan tahun 2007 

sebanyak 2,6% (7.514). Dari Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT 1995) 

prevalensi hipertensi di Indonesia adalah 

sekitar 8,3%. Pada survei yang dilakukan 

di pedesaan Bali tahun 2004 ditemukan 

prevalensi hipertensi pada pria sebesar 

46,2%, sedangkan pada wanita sebesar 

53,9%.  

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa sampai tahun 2030 

penyebab kematian nomer satu adalah 

hipertensi. Menurut American Heart 

Association (AHA), penduduk Amerika 

yang berusia diatas 20 tahun menderita 

hipertensi telah mencapai angka hingga 

74,5 juta jiwa (WHO, 2008).  

Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas, 2013) prevalensi 

penyakit hipertensi di Indonesia termasuk 

tinggi, yaitusebesar 2 25,8%. Hal ini 

menandakan penyakit hipertensi belum 

mendapat perhatian lebih. Hal ini terlihat 

dari hasil pengukuran tekanan darah pada 

usia 18 tahun ke atas ditemukan prevalensi 

hipertensi sebesar 31,7%, dimana hanya 

7,2% penduduk yang sudah mengetahui 

memiliki hipertensi dan hanya 0,4% kasus 

yang minum obat hipertensi. Berdasarkan 

Riskesdas (2013), prevalensi hipertensi 

berdasarkan wawancara pada usia > 18 

tahun menurut provinsi di Indonesia tahun 

2013, Jawa Timur berada di urutan ke- 6 

(Kemenkes RI, 2013).  

Hasil studi pendahuluan di Dinas 

Kesehatan Kota Kediri pada tanggal 20 

Maret 2016 jumlah kunjungan pasien 

hipertensi selama 1 tahun pada tahun 2015 

mencapai 25640 kunjungan. Kunjungan 

tertinggi di Puskesmas Sukorame 

sebanyak 5071 kunjungan (19,7%), untuk 

kunjungan pasien hipertensi di bulan 

Februari sebanyak 384 kunjungan, dan 

kunjungan di Pos Pembinaan Terpadu di 

Kelurahan Mojoroto Kota Kediri di bawah 
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binaan Puskesmas Sukorame sebanyak 42 

penderita hipertensi. 

Cara untuk menurunkan tekanan darah 

adalah dengan metode farmakologis 

(menggunakan obat) dan non farmakologis 

(tanpa obat) (Myrank, 2009). Beberapa 

jenis buah dan sayuran yang berkhasiat 

menurunkan tekanan darah tinggi antara 

lain seledri, ketimun, labu siam, selada air, 

lobak, tomat, belimbing wuluh, belimbing 

manis, semangka, wortel, pisang, apel, dan 

kiwi. Mengingat kandungan mineral dari 

mentimun yaitu potassium, magnesium 

dan fospor sangat banyak, serta harganya 

yang relatif masih murah, maka dianjurkan 

penderita hipertensi memilih mentimun 

untuk alternatif menurunkan tekanan darah 

(Mangonting, 2008). 

Pemanfaatan mentimun dalam 

menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi yaitu dengan cara mengeluarkan 

cairan tubuh (melalui air seni) 

(Mangonting, 2008).  

Buah mentimun mempunyai sifat 

hipotensif (menurunkan tekanan darah). 

Karena kandungan air dan kalium dalam 

mentimun akan menarik natrium ke dalam 

intraseluler dan bekerja dengan membuka 

pembuluh darah (vasodilatasi) yang dapat 

menurunkan tekanan darah (Beevers, 

2007).  

Kandungan mentimun yang berperan 

dalam meregulasi tekanan darah adalah 

potasium/kalium yang tinggi akan 

meningkatkan konsentrasi didalam cairan 

intraseluler, sehingga cenderung menarik 

cairan dari bagian ekstraseluler dan 

menurunkan tekanan darah karena efek 

vasodilatasi pembuluh darah, kalium 

merupakan ion utama didalam cairan 

intrasel yang bekerja berkebalikan dari 

natrium/garam (Astawan, 2008). 

METODE STUDI KASUS 

Desain yang digunakan dalam 

penulisan studi kasus ini adalah descriptive 

study, dimana mahasiswa menggambarkan 

pengelolaan kasus dalam mengaplikasikan 

evidence based nursing practice dengan 

menggunakan pendekatan proses 

keperawatan untuk menurunkan tingkat 

hipertensi yang dialami pasien dengan 

hipertensi dengan terapi non farmakologi 

yaitu jus mkentimun.  

Pemberian jus mentimun dilakukan 

setiap hari dalam jangka waktu 1 minggu 

yang diberikan pada sore hari 

(Anjarpratiwi, 2009). Jus mentimun dibuat 

dan disediakan oleh penelitisendiri. Pada 

waktu yang telah disepakati yaitu pada 

setiap sore hari sekitar jam 15.00 WIB 

peneliti mendatangiresponden dan 

memberikan jus mentimun sebanyak 1 

gelas (±200 cc) dan memastikan langsung 

responden meminum jus sampai habis.  

Pada tahap pre-test, peneliti mengukur 

tekanan darah responden pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol atau 
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tekanan arteri rata-rata. Setelah melakukan 

pre-test, peneliti meminta responden pada 

kelompok eksperimen untuk menentukan 

posisi yang nyaman sebelum 

mengkonsumsi jus mentimun. Selanjutnya 

peneliti memberikan terapi berupa 

mengkonsumsi jus mentimun.Jus 

mentimun diberikan sebanyak 1 gelas 

(±200 cc) pada masing-masing responden 

selama 1 minggu pada sore hari setiap 

harinya. Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dalam proses pelaksanaan 

penelitian ini. 

 Pada tahap post-test peneliti mengukur 

kembali tekanan darah atau tekanan arteri 

rata-rata. Pengukuran dilakukan pada sore 

hari pada masing-masing kelompok 

kontrol dan eksperimen. Analisa univariat 

digunakan untuk mendapatkan gambaran 

tentang distribusi karakteristik responden. 

Analisa bivariat yang digunakan adalah uji 

beda dua mean independent sample t-test 

untuk melihat adanya persamaan atau tidak 

adanya perbedaan tekanan darah pre-test 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Selanjutnya uji ini 

digunakan untuk melihat perbedaan 

penurunan tekanan darah setelah diberikan 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan. Setelah itu dilakukan uji 

dependent sample t-test untuk melihat 

pengaruh perlakuan terhadap tekanan 

darah pada kelompok eksperimen sebelum 

dan setelah diberikan jus mentimun, dan 

untuk melihat perubahan tekanan darah 

pada kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan 

HASIL  

Tabel 1.1 Karakteristik Responden 

DATA KLIEN 

1 

KLIEN 

2 

KLIEN

3 

Inisial  Tn. B Tn. S Ny. S 

Umur  71 th 63 th 61 th 

Jenis K Laki – 

laki  

Laki – 

laki 

Perem

puan 

 

Table 1.2 perbandingan sebelum dan 

sesudah dilakukan terapi non farmakologi 

jus mentimun 

No. Inisial pasien Pre (12 

Februari 

2018) 

Post (18 

Februari 

2018) 

1. Tn. B 190/120 130/90 

2. Tn. S 190/100 110/90 

3. Ny. S 160/100 120/90 

 

PEMBAHASAN 

Pada BAB ini penulis akan membahas 

mengenai permasalahan tentang pemberian 

jus mentimun terhadap penurunan tekanan 

darah tinggi pada lansia dan 

membandingkan antara teori yang sudah 

ada dengan kenyataan yang dihadapi pada 

saat pelaksanaan tindakan pemberian jus 

mentimun pada pasien dengan tekanan 

darah tinggi yang dimulai pada tanggal 12 
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Februari 2018 sampai dengan 18 Februari 

2018 yang meliputi pengkajian, 

merumuskan masalah keperawatan, 

perencanaan untuk memecahkan masalah 

keperawatan, melakukan tindakan 

keperawatan dan evaluasi. 

Pada pengkajian pasien dilaksanakan 

pada tanggal 12 Februari 2018 di wilayah 

kerja Posyandu Lansia Mawar di Desa 

Blimbing UPT Puskesmas Sidorekso. 

Dalam melakukan pengkajian penyusun 

mengacu pada teori, pada saat melakukan 

pengkajian keluarga kooperatif dan 

terbuka, serta menerima kehadiran 

penyusun, yang dibuktikan dengan 

kesediaan keluarga dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan, serta mengikuti 

petunjuk atau anjuran yang diberikan.  

Data subjektif  klien mengatakan nyeri 

pada bagian kepala, dan klien mengatakan 

belum mengetahui pengobatan 

menggunakan jus mentimun dengan 

masalah nyeri akut pada kepala. 

Didapatkan data objektif klien nampak 

memegang kepala bagian belakang, klien 

nampak belum mengerti tentang kegunaan 

jus mentimun dan cara pembuatannya.  

Masalah nyeri yang muncul pada 

responden satu diantaranya mengalami 

nyeri yang hebat pada kepala. Karena dari 

hasil diagnosa Tn. S mengalami nyeri 

kepala di bagian belakang sehingga nyeri 

akut pada kepala tmbul. Ini terjadi karena 

berhubungan dengan peningkatan tekanan 

vaskuler cerebral hal ini dibuktikan pada 

ke 3 responden dengan tekanan darah > 

140/90 mmHg. 

Tahap perencanaan dalam asuhan 

keperawatan pada pasien dengan gangguan 

nyeri akut sakit kepala, dibuat sesuai 

dengan rencana tindakan yang telah dibuat 

dengan memperhatikan kebutuhan pasien 

dan dibuat sesuai dengan masalah atau 

diagnosa yang ditegakkan. Penyusun 

memfokuskan pada manajemen untuk 

mengontrol tekanan darah dengan 

memberikan tindakan nonfarmakologi 

pemberian jus mentimun selama 7 hari 

secara berutut-turut, dengan evaluasi pada 

tanggal 14 dan 18 Februari. 

Tahap implementasi yang dilakukan 

penyusun pada tanggal 12 Februari 2018 

sampai dengan 18 Februari 2018 yaitu 

mengkaji tekanan darah dilakukan selama 

7 hari, dan memberikan terapi 

nonfarmakologis jus mentimun selama 7 

hari, mengkaji tekanan darah dan 

memberikan pendidikan kesehatan tentang 

tekanan darah di hari ke 1, selanjutnya di 

hari ke 3 klien diajarkan bagaimana cara 

membuat jus mentimun dirumah secara 

mandiri. Secara umum tindakan yang 

dilakukan berjalan dengan baik, karena 

dalam perencanaan penyusun melakukan 

dengan semaksimal mungkin yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

pasien. 
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Dalam pelaksanaan tindakan, 

penyusun tidak mengalami kesulitan 

karena sebelumnya telah menyusun 

rencana dan didukung oleh keluarga 

pasien. Pelaksanaan tindakan perawatan 

yang penyusun lakukan terbagi satu 

tindakan keperawatan yaitu memberikan 

jus mentimun. 

Pada tahap evaluasi penyusun 

melakukan evaluasi terhadap tindakan 

yang telah dilakukan, dari tindakan yang 

telah dilakukan oleh penyusun didapatkan 

data sebagai berikut: pasien mengatakan 

setelah meminum jus mentimun badan 

terasa rileks, nyeri pada kepala berkurang, 

pada evaluasi hari ke-2 tekanan darah 

klien sudah mulai turun, begitu pula pada 

hasil evaluasi di hari ke 3 tekanan darah 

mengalami penurunan semua. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : Distribusi 

frekuensi karakteristik responden. Lebih 

dari separoh responden berada pada 

rentang usia dewasa menengah (45 - 64 

tahun) sebanyak 9 orang (52,9 %), umur 

termuda adalah 47 tahun dan umur tertua 

76 tahun. Sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 13 orang (76,5 %). Sebagian 

besar responden memiliki riwayat tidak 

merokok (76,5 %). Sebelum diberikan jus 

mentimun lebih dari separoh responden 

(52,94%) merupakan penderita hipertensi 

stage II (sedang). Tekanan darah sistolik 

terendah sebelum diberikan jus mentimun 

adalah 140 mmHg, tertinggi 180 mmHg. 

Tekanan darah diastolik terendah sebelum 

diberikan jus mentimun 90 mmHg, 

tertinggi 120 mmHg. Setelah diberikan jus 

mentimun hampir separoh dari responden 

(47,05%) merupakan penderita hipertensi 

stage I (ringan). Tekanan darah sistolik 

terendah setelah diberikan jus mentimun 

adalah 130 mmHg, tertinggi 170 mmHg. 

Tekanan darah diastolic terendah setelah 

diberikan jus mentimun adalah 80 mmHg, 

tertinggi 100 mmHg. Ada pengaruh 

pemberian jus mentimun terhadap 

penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Jorong Balerong Bunta 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar tahun 2013, dengan nilai p < 

0,05 (p=0,000 sistole dan p=0,001 

diastole) (Yossi Fitrina, 2013). 

KESIMPULAN  

Pemberian terapi non farmakologi jus 

mentimun berpengaruh terhadap 

penurunan kadar hipertensi pada lansia. 

Sehingga terapi pemberian jus mentimun 

ini dapat menjadi alternative pilihan oleh 

lansia dalam penanganan hipertensinya. 
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